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Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Terhadap Laba Bersih (Studi 

Kasus PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 1-4 Tahun 2016-2023) 

Ida Karliana Apriyanti  

21210062  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Biaya Operasional dan 

Pendapatan Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus PT Unilever Indonesia Tbk 

Triwulan 1-4 Tahun 2016-2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji deskriptif statistik, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel (1) Biaya 

operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (2) Pendapatan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (3) Biaya operasional dan pendapatan 

berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama terhadap laba bersih.  

Kata kunci : Biaya operasional, Pendapatan, Laba Bersih.   
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The Effect of Operational Costs and Income on Net Profit (Case Study PT 

Unilever Indonesia Tbk Quarter 1-4 2016-2023) 

Ida Karliana Apriyanti 

21210062  

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of operational costs and income 

on net profit (case study PT Unilever Indonesia Tbk quarter 1-4 2016-2023). This 

research uses a quantitative approach. The population in this study is the financial 

report of PT Unilever Indonesia Tbk. The sampling technique in this study used a 

non-probability sampling technique. The analytical techniques used in this 

research are descriptive statistical, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing. The results of the research indicate that the 

variable (1) Operational costs have a significant effect on net profit (2) Revenue 

does not have a significant effect on net profit (3) Operational costs and income 

have a simultaneous or joint effect on net profit.    

Keyword : Operational Costs, Income, Net Prof
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Perekonomian saat ini sedang tidak baik-baik saja karena adanya perang 

antara Israel dan Palestina di Gaza. Banyak masyarakat yang melakukan aksi 

pemboikotan produk-produk dari Israel. Hal ini berdampak pada omset penjualan 

produk yang berasal dari Israel mengalami penurunan. Dikutip dari kompas.id 

beberapa perusahaan yang produknya mengalami pemboikotan antara lain 

Starbuck, McDonald’s, Kentucky Fried Chicken (KFC), dan Carrefour. Akibat dari 

aksi pemboikotan tersebut pendapatan dari Americana Internasional merosot 

hingga 52% atau pendapatan yang diperoleh Americana Internasional hanya sekitar 

28 juta dollar AS pada kuartal-I 2024 dibandingkan periode yang sama pada tahun 

2023 sebanyak 58,1 juta dollar AS. Americana Internasional adalah manajemen 

yang mengelola produk makanan cepat saji di Timur Tengah, Afrika Utara dan 

Kazakhstan. Mereka mengoperasikan antara lain KFC, Pizza Hut, Hardee’s, Krispy 

Kreme, TGI Fridays, Chicken Tikka, dan Chicken Wempy Burger. Di Yordania 

Carrefour sampai menutup 10 cabang sedangkan Starbuck juga memutuskan untuk 

menutup beberapa cabangnya di kota Amman dan kota lain. Di Mesir omset 

penjualan dari McDonald menurun hingga 60%, di Malaysia 108 cabang restoran 

KFC ditutup, penjualan Starbuck  dan McDonald di Turki mengalami penurunan 

sebesar 20% pada Desember 2023. Akibat dari aksi pemboikotan ini di beberapa 

negara seperti Yordania karyawannya di PHK sekitar 15.000 karyawan. Masyarakat 

di luar negeri yang melakukan aksi pemboikotan lebih memilih membeli produk 

lokal, yang semula produk lokal kalah saing dengan produk barat kini sangat laris 

dan menjadi sasaran pembeli di Yordania.  

Pemboikotan bukan hanya dilakukan di luar negeri tetapi juga di dalam 

negeri. Banyak masyarakat di Indonesia yang melakukan aksi pemboikotan, 

masyarakat beralih dari yang semula menggunakan produk dari Israel sekarang 

tidak menggunakan produk dari Israel. Dikutip dari KOMPAS.com penjualan pada 
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PT Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 15% dalam kuartal 

terakhir 2023. Penjualan tersebut berdampak pada masyarakat yang menyadari 

merek perusahaan multinasional sebagai respon atas situasi geopolitik di Timur 

Tengah. Dikutip dari databoks PT Unilever Indonesia Tbk meraih penjualan bersih 

Rp 38,6 triliun pada tahun 2023 turun 6,3% dibandingkan 2022 (year-on-year/yoy). 

Dalam periode yang sama laba emiten juga turun 10,5%(yoy) menjadi Rp 4,8 

triliun.  

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari Indonesia dan bahan baku yang 

digunakan dari Indonesia pada perusahaan yang mengalami pemboikotan cukup 

berdampak. Penjualan turun, mengubah sistem perusahaan dan perusahaan 

mengalami kebangkrutan yang berakibat terjadi penutupan usaha merupakan 

dampaknya. Kerugian dapat terjadi pada perusahaan yang secara langsung terlibat 

dalam proses pendistribusian ataupun produksi barang-barang pro-Israel yang dapat 

mengakibatkan banyak karyawa yang kehilangan pekerjaan. Bukan hanya itu saja 

dampaknya dapat meluas ke berbagai sektor seperti pemasok bahan baku dari dalam 

negeri serta jaringan yang melakukan kerjasama pendistribusian. Maka dari itu 

pemerintah harus melakukan upaya untuk mengatasi ketidakpastian yang berakibat 

pada ketidaksehatan persaingan bisnis dengan melakukan kebijakan substansial dan 

terukur seperti yang dikatakan beberapa ahli bisnis (Nurdiansyarani, 2023).  

Aksi pemboikotan yang dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap 

Palestina dengan melakukan langkah politik dan diplomasi. Meningkatkan 

kesadaran masyarakat dunia terhadap situasi yang terjadi di Palestina merupakan 

bentuk uapaya yang dapat dilakukan. Pemerintahan Indonesia dalam situasi ini 

dapat dijadikan sebagai momen untuk mengalihkan masyarakat untuk memakai 

produk lokal. Seperti halnya yang dikatakan oleh Staf Khusus Menteri Bidang 

Ekonomi Kreatif Kemenkop UMKM. Selain itu pemerintahan juga dapat 

mendorong penggunaan produk lokal dengan melakukan kampanye menggunakan 

selogan Bangga Buatan Indonesia serta meminimalisir penggunaan barang impor 

agar produk dalam negeri dapat bersaing (Nurdiansyarani, 2023).  
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Tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan adalah memperoleh laba atau 

profit, selain itu perusahaan juga memiliki tujuan yang lain yang hanya dapat 

dicapai jika mempunyai laba. Konsumen akan merasa puas jika memperoleh 

pelayanan yang baik, hal itu dapat dicapai jika perusahaan mempunyai laba yang 

besar, sebab laba yang besar dapat membuat perusahaan tumbuh atau berkembang, 

dan perusahaan dapat memperkuat perekonomian perusahaan secara menyeluruh 

(Swastha, 2002).  

Pengawasan dilakukan agar tercapainya tujuan dari perusahaan yang 

dijalankan dan perencanaan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal. Bentuk 

dari pengawasan adalah mengawasi besar kecilnya biaya yang dikelaurakan seperti 

biaya operasional sebab biaya operasional memilik peran untuk tercapainya tujuan 

usaha. Jika perusahaan yang dijalankan semkin berkembang maka biaya 

operasional yang dikieluarkan besar juga. Laba yang diperoleh perusahaan 

dipengaruhi oleh besarnya biaya operasional yang dikeluarkan. Harga pokok 

produk mempunyai kaitan dengan biaya operasional. Jadi perusahaan harus 

mempunyai harga produk yang kompetitif agar dapat bersaing dengan produk 

sejenis sebab jika tidak maka konsumen akan memilih produk yang sejenis lain 

(Rampersad, 2003).  

Selain biaya operasional, pendapatan juga berperan penting dalam sebuah 

perusahaan sebab beban dan pendapatan saling berhubungan. Pendapatan 

merupakan kas masuk atau jumlah aset yang meningkat yang berasal dari kegiatan 

operasi perusahaan (Hery, 2015), beban merupakan segala sesuatu yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan (Arief Sugiyono, 2015). Penyebab 

turunnya laba adalah pendapatan yang tidak maksimal. Begitu juga dengan besar 

kecilnya biaya operasional yang dikeluarkan maka akan berpengaruh terhadap laba 

yang diterima. Sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan biaya yang 

dikeluarkan dan bagaimana cara pengendalian yang efektif sehingga perusahaan 

dapat menghasilkan laba yang diinginkan. Perusahaan perlu memperhatikan 

pendapatan yang diterima dan besarnya pengeluaran yang dikeluarkan selama 
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kegiatan operasi sehingga dapat menghasilkan laba yang diinginkan agar terjalin 

kelanjutan perusahaan.   

Berdasarkan penelitian terdahulu terhadap research gap dari beberapa 

peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur et al., (2020) biaya operasional 

memiliki pengaruh terhadap laba bersih sedangkan untuk pendapatan dan volume 

penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap laba bersih, Kartini (2017) terdapat 

pengaruh secara bersama-sama antara biaya operasional dan pendapatan terhadap 

laba bersih sebesar 0,212 atau  21,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak terdapat dalam penelitian, Saripah & Harahap (2021) biaya operasional 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih sedangkan penjualan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap laba bersih dan secara simultan 

berpengaruh terhadap laba bersih . 

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Biaya Operasional dan Pendapatan Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Perusahaan 

PT Unilever Indonesia Triwulan 1-4 Tahun 2019-2023)”.  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah biaya operasional mempengaruhi laba bersih pada perusahaan PT 

Unilever Indonesia Tbk yang tercatat di BEI ?  

2. Apakah pendapatan mempengaruhi laba bersih pada perusahaan PT unilever 

Indonesia Tbk yang tercatat di BEI ? 

3. Apakah biaya operasional dan pendapatan berpengaruh secara simultan 

terhadap laba bersih pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk yang tercatat 

di BEI ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada 

perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk yang tercatat di BEI.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap laba bersih pada perusahaan 

PT Unilever Indonesia Tbk yang tercatat di BEI.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional dan pendapatan secara simultan 

terhadap laba bersih pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk yang tercatat 

di BEI. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan ini adalah :  

1. Secara Teoritis 

Mampu memberikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya guna 

menambah wawasan, digunakan untuk mengembangkan ilmu yang berguna 

untuk manajemen keuangan serta teori yang berhubungan antara biaya 

operasional dan pendapatan dalam memaksimalkan laba. Sebagai rujukan bagi 

kampus yang berguna mengembangkan pengetahuan untuk mengkaji berbagai 

teori. 

2. Secara Praktis 

Sebagai upaya peningkatan pendapatan yang diterima perusahaan, 

memberikan pertimbangan kepada pihak manajemen dalam melakukan 

pengeluaran biaya operasional bagi perusahaan perusahaan, serta upaya dalam 

peningkatkan laba bersih dengan meningkatan pendapatan dan menekan biaya 

operasional yang dikeluarkan.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A.  Teori Sinyal 

Teori sinyal (signalling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence 

(1973) menjelaskan tentang pihak pemilik informasi memberikan suatu sinyal 

berupa informasi yang mendeskripsikan kondisi perusahaan yang berguna bagi 

pihak investor. Menurut Brigham, Eugene F, (2019) signalling theory adalah 

menjelaskan mengenai manajemen dari sebuah perusahaan membagikan petunjuk 

kepada pihak luar perusahaan yang ingin mengetahui mengenai keadaan 

perusahaan yakni investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Teori sinyal ini digunakan pada penelitian ini sebab jika biaya 

operasional dan pendapatan mengalami perubahan baik kenaikan atau penurunan 

maka akan mempengaruhi jumlah laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan dan 

akan memberikan sinyal positif atau negatif kepada pihak eksternal perusahaan. 

Sinyal positif berupa biaya operasional yang digunakan perusahaan menurun dan 

pendapatan yang didapatkan naik sedangkan sinyal negatifnya biaya operasional 

yang digunakan perusahaan naik dan pendapatan yang didapatkan perusahaan 

turun.     

B.  Kajian Teori 

2. 2. 1 Biaya operasional  

2. 2. 1. 1 Pengertian biaya operasional 

Menurut Sujarweni (2017) biaya operasional adalah biaya yang digunakan 

untuk mendapatkan pendapatan utama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Wardiyah (2017) yang menyatakan bahwa biaya operasional 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk menunjukkan sejauh mana efisiensi 

perusahaan dalam mengelola usahanya. Biaya penjualan dan biaya administrasi 

berhubungan dengan operasi yang dilakukan sebuah usaha atau perusahaan. 

Sedangkan pendapat yang disampaikan Jumingan (2017) mengungkapkan bahwa 

biaya operasional merupakan biaya yang timbul berhubungan dengan penjualan dan 



7 
 

pemasaran barang atau jasa dalam penyelenggaraan fungsi administrasi dan umum 

dari perusahaan. 

2. 2. 1. 2 Unsur-unsur biaya operasional 

Ony (2012) menyatakan bahwa unsur-unsur biaya operasional terdiri dari 

biaya pemasaran dan biaya administrasi umum. Dalam hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Harahap (2011) yang mengungkapkan bahwa 

unsur- unsur biaya operasional adalah biaya penjualan, biaya administrasi dan 

umum. Sedangkan pendapat menurut Fitrihartini (2015) menyatakan unsur-unsur 

biaya operasional terdiri dari biaya tenaga kerja, gaji, komisi, bonus, tunjangan, dan 

lain-lain, biaya administrasi dan umum, biaya advertensi, promosi, biaya asuransi, 

biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan. 

2. 2. 1. 3 Pengelompokan biaya operasional 

Dikutip dari OCBC NISP biaya operasional dikelompokkan menjadi 2 

yakni biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). 

1. Biaya variabel adalah  biaya yang dikeluarkan berdasarkan volume penjualan 

dan juga biaya produksi sehingga besar kecilnya biaya tergantung volume 

penjualan dan biaya produksi. Contoh dari biaya variabel (variable cost) 

adalah biaya bahan baku yang diguanakan selama proses produksi, biaya 

pengiriman bahan baku dan biaya peralatan yang digunakan selama proses 

prduksi. 

2. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang pengeluarannya konsisten 

walaupun biaya untuki proses produksi atau biaya penjualan mengalami 

peningkatan atau penurunan. Contoh dari biaya tetap (fixed cost) adalah biaya 

untuk gaji karyawan, asuransi, dan sewa gedung. 

2. 2. 1. 4 Penggolongan biaya operasional sesuai dengan fungsi pokok kegiatan 

operasional 

Biaya operasional digolongkan sesuai dengan fungsi pokok kegiatan 

operasional (Saputra, 2003) : 

1. Biaya produksi 
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Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 

barang dari bahan baku hingga barang siap dijual. Biaya produksi 

dikelompokan menjadi 3 yakni : 

a. Biaya bahan baku  

Merupakan biaya yang diguanakan untuk memproleh bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi.  

b. Biaya tenaga kerja 

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

karyawan yang telah bekerja dalam proses produksi.  

c. Biaya overhead pabrik  

Merupakan biaya yang dikeluarkan bukan dari kegiatan 

produksi. Contohnya yakni biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 

bahan baku pembantu, biaya pemeliharaan, biaya listrik, biaya air, 

biaya asuransi pabrik.  

2. Biaya non produksi  

Merupakan biaya yang dikeluarkan tidak berhubungan dengan proses 

prduksi tetapi biaya ini akan bertambah jika aktivitas perusahaan bertambah 

sedangkan jika aktivitas perusahan turun biayanya akan turun. 

Penggolongan biaya non produksi yakni : 

a. Biaya pemasaran  

Biaya pemasaran merupakan biaya yang meliputi semua biaya yang 

terjadi sejak barang selesai diproduksi dan disimpan dalam gudang dan 

barang tersebut diubah kembali dalam bentuk uang. Contoh biaya 

pemasaran adalah biaya tenaga penjualan, kampanye iklan, promosi 

penjualan dan biaya distribusi.  

b. Biaya administrasi dan umum 

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk menenuhi operasi bisnis seperti kegiatan yang 

berhubungan dengan administrasi, kegiatan personalia dan kegiatan 

umum. Contoh biaya administrasi dan umum adalah gaji pegawai 
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bagian umum (yang bukan barang produksi, pemasaran), air telepon, 

pajak, iuran, dan biaya kantor.    

2. 2. 1. 5 Indikator biaya operasional  

Bersumber dari KBBI indikator merupakan sesuatu dalam penelitian yang 

dapat memberikan atau menjadi petunjuk atau keterangan. Menurut Mia Lasmi 

Wardiyah (2017) adapun rumus untuk menghitung biaya operasional sebagai 

berikut  :  

Biaya penjualan    XXX 

Biaya administrasi dan umum  XXX 

Biaya operasional    XXX 

Biaya operasional = biaya penjualan + biaya administrasi dan umum 

 

2. 2. 2 Pendapatan 

2. 2. 2. 1 Pengertian pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI daring, 2016) pendapatan 

berasal dari kata “dapat” dengan pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

dan sebagiannya). Sochib (2018) mengemukakan bahwa pendapatan adalah 

masuknya aktiva akibat dari penjualan barang atau jasa sebuah usaha selama 

periode tertentu. Bagi perusahaan, hal ini akan mempengaruhi besarnya modal yang 

digunakan selanjutnya. Sedangkan untuk bagian akuntansi, jumlah modal yang 

diperoleh akibat penjualan dicatat sebagai pendapatan. Dalam hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Harnanto (2019) yang menyatakan bahwa 

pendapatan adalah kenaikan aset dan penurunan kewajiban perusahaan yang 

merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada 

masyarakat atau konsumen.   

2. 2. 2. 2 Klasifikasi pendapatan 

Pendapat yang dikemukakan oleh Kusnadi (2000) bahwa pendapatan 

diklasifikasikan menjadi 2 bagian yakni : 

1. Pendapatan operasional  

Pendapatan operasional merupakan hasil yang didapatkan oleh 

sebuah perusahaan dari penjualan produk/jasa, barang dagangan selama 
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periode tertentu. Pendapatan yang diterima setiap usaha berbeda-beda. 

Pendapatan yang diterima dari penjualan produk sebuah usaha adalah salah 

satu jenis pendapatan operasional. Tujuan utama dari sebuah usaha adalah 

menjual barang dagang dan menjual jasa dari sebuah usaha. 

Sumber pendapatan operasional dibagi menjadi 2 yakni :  

1. Penjualan kotor  

Penjualan kotor ialah pendapatan dari hasil penjualan barang 

ataupun penjualan jasa yang belum dikurangkan dengan segala jenis 

potongan atau pengurang lainnya.   

2. Penjualan bersih 

Penjualan bersih ialah pendapatan yang diterima dari 

penjualan barang ataupun penjualan jasa yang sudah dikurangkan 

dengan segala jenis potongan. 

2. Pendapatan non operasional  

Pendapatan non-operasional merupakan pendapatan yang 

didapatkan oleh sebuah perusahaan yang bukan berasal dari penjualan 

barang atau jasa melaikan pendapatan tersebut didapatkan dari luar kegiatan 

aktivitas bisnis. 

Berikut ini macam-macam pendapatan non operasional : 

1. Didapatkan dari pihak lain menggunakan aktiva dari perusahaan, 

seperti : pendapatan sewa, royalti, bunga. 

2. Didapatkan jika perusahaan menjual barang diluar proses produksi, 

seperti : penjualan surat-surat berharga.  

2. 2. 2. 3 Jenis-jenis pendapatan  

Menurut Christian Ham, dkk (2018) jenis pendapatan sebagai berikut :  

1. Gaji dan upah merupakan besarnya uang yang diterima akibat melalukan 

pekerjaan. 

2. Pendapatan yang berasal dari usaha sendiri yakni pendapatan yang 

diperoleh karna menjualkan produk hasil dari proses produksi sendiri. 

3. Pendapatan dari usaha lain yaitu penerimaan akibat melakukan kerja 

sampingan. 
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2. 2. 2. 4 Unsur-unsur pendapatan    

Dari penelitian yang dilakukan Christian Ham, dkk (2018) dari mana asal 

pendapatan diperoleh merupakan unsur-unsur pendapatan yang dimaksud, meliputi 

:  

1. Pendapatan dari hasil penjualan barang yang diproduksi/penjualan jasa yang 

ditawarkan. 

2. Pendapatan yang diterima akibat dari penggunaan aktiva oleh pihak lain. 

3. Penjualan aktiva diluar barang dagangan yang dijual. 

2. 2. 2. 5 Indikator pendapatan 

Indikator menurut KBBI adalah suatu yang dapat memberikan keterangan 

atau petunjuk. Indikator pendapatan sebagai berikut ini :  

Penjualan   XXX 

Retur penjualan   XXX 

Potongan penjualan  XXX 

Pendapatan  XXX 

Sumber : J.Keown, Arthur, John D. Martin (2011)  

2. 2. 3 Laba bersih 

2. 2. 3. 1 Pengertian laba bersih  

Laba bersih merupakan perbedaan antara pendapatan dan beban yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha. Menurut Simamora (2013) laba bersih adalah 

“laba bersih didapatkan dari banyaknya pendapatan yang diterima perusahaan, 

besarnya beban yang dikeluarkan perusahaan, jumlah keuntungan atau bisa jadi 

kerugian yang diperoleh perusahaan. Dari ketiga hal tersebut kemudian disajikan 

dalam laporan keuangan laba rugi. Selisih yang didapatkan dari pendapatan yang 

diterima perusahaan dan keuntungan yang diperoleh dengan beban yang 

dikeluarkan selama menjalankan usaha dan kerugian yang ditanggung selama 

periode tertentu disebut laba”. Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Sujarweni 

(2017) yang mengemukakan bahwa laba bersih adalah angka terakhir dari 

perhitungan laba rugi dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-

lain dikurangi beban lain-lain. Pendapat menurut Fraser (2018) laba bersih adalah 
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jumlah yang diterima perusahaan akibat mengurangkan antara pendapatan dan 

beban selama satu periode. 

2. 2. 3. 2 Unsur-unsur laba  

Menurut Halim (2012) menyatakan bahwa unsur-unsur laba ada 3 yakni :  

1. Pendapatan operasional  

Adalah kenaikan kas atau aset dari sebuah perusahaan yang 

merrupakan hasil yang didapatkan dari aktivitas operasi pokok dari 

perusahaan selama satu periode. 

2. Beban operasional 

Adalah pengeluaran kas atau aset perusahaan yang digunakan untuk 

menjalankan operasional perusahaan yang merupakan bagian dari kegiata 

pokok usaha selama satu periode. 

3. Untung-rugi 

Adalah sejumlah uang yang diterima perusahaan yang bisa jadi uang 

tersebut lebih besar dari mudal awal atau malah lebih kecil dari modal awal.  

2. 2. 3. 3 Faktor-faktor yang mempengaruhi laba 

Pendapat dari Mulyadi (2014) laba dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 

berikut ini :  

1. Biaya 

Biaya sendiri dapat mempengaruhi besarnya laba karna biaya 

dikeluarkan untuk memperoleh atau memproduksi barang yang dihasilkan 

akan mempengaruhi besarnya harga jual produk.  

2. Harga jual 

Setiap perusahaan mempunyai harga jual produk sendiri-sendiri 

yang mana harga jual tersebut mempengaruhi besar kecilnya volume 

penjualan dari setiap perusahaan.  

3. Volume penjualan 

Semakin besar volume penjualan maka semakin besar pula volume 

produksinya begitu pula sebaliknya semakin kecil volume penjualan 

semakin kecil juga volume produksi, dalam hal ini akan berpengaruh 

terhadap biaya produksi yang dikeluarkan. 
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Selain itu, pendapat Abdul Halim (2013) menyatakan bahwa laba dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut ini :  

1. Biaya 

Sejumlah uang yang dikeluarkan untuk memproduksi barang dari 

sebuah usaha yang mana biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya harga jual produk. 

2. Harga jual  

Besar kecilnya volume penjualan dari sebuah produk akan 

mempengaruhi besarnya harga jual produk. 

2. 2. 3. 4 Klasifikasi laba 

Pendapat yang dikemukakan oleh Chariri (2016) klasifikasi laba adalah 

sebagai berikut : 

1. Laba kotor (Gross Profit)  

2. Laba operasi (Operating Profit) 

3. Laba Bersih (Net income) 

2. 2. 3. 5 Indikator laba bersih 

Menurut KBBI indikator merupakan suatu yang dapat menjadi petunjuk 

atau keterangan. Pendapat Kasmir (2015) laba bersih dihitung menggunakan rumus 

:  

 

 

Keterangan :  

Laba sebelum pajak : laba operasi ditambah hasil usaha dan dikurang biaya diluar 

operasi biaya. 

Pajak penghasilan : pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

C.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya berguna sebagai bahan acuan untuk mengerjakan penelitiian. Berikut 

ini adalah penelitian terdahulu yang berhubungan dengan laba bersih :  

 

Laba bersih = Laba sebelum pajak – Pajak penghasilan  
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Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu  

No  Nama 

Peneliti  

Judul 

Penelitian  

Variabel 

X  

Variabel 

Y  

Teknik 

Analisis 

Data  

Hasil  

1. Kartini 

(2017)  

Pengaruh 

Pendapatan 

Usaha dan 

Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba 

Bersih 

(Pada 

Perusahaan 

Jasa Sub 

Sektor 

Hotel, 

Restoran 

dan 

Pariwisata 

yang 

Terdaftar 

di BEI 

Periode 

2011-2015)  

Pendapata

n usaha dan 

Biaya 

operasiona

l  

Laba 

bersih  

Analisis 

deskriptif, 

uji asumsi 

klasik (uji 

normalita

s, uji 

multikoli

nearitas, 

uji 

heteroske

dastisitas, 

uji 

autokorel

asi), uji 

regresi 

linear 

berganda, 

koefisien 

determina

si, 

pengujian 

hipotesis 

(uji t dan 

uji f).   

Biaya 

operasional 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, 

pendapatan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, biaya 

operasional 

dan 

pendapatan 

berpengaruh 

simultan 

terhadap laba 

bersih sebesar 

0,212 atau 

sebesar 21,2% 

sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi 

oleh variabel 

yang tidak ada 

dalam 

penelitian.  

2.  Rahma

wati, F., 

Sari, Y. 

K. E., & 

Sopian, 

D. 

(2021)  

Pengaruh 

Biaya 

Operasiona

l terhadap 

Laba 

Bersih 

(Studi 

Kasus Pada 

Perum Jasa 

Tirta II 

Jatiluhur 

Biaya 

operasiona

l  

Laba 

Bersih  

Statistik 

deskriptif, 

uji 

normalita

s, uji 

linearitas, 

analisis 

korelasi 

sederhana

, analisis 

regresi 

Biaya 

operasional 

memiliki 

pengaruh 

terhadap laba 

berssih dengan 

besarnya 

kontribusi 

0,557 atau 

55,7% sisanya 

dipengaruhi 
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Purwakarta 

Periode 

2012-2019)  

linier 

sederhana

, uji 

koefisien 

determina

si, uji 

signifikan 

(uji t). 

oleh variabel 

lain yang tidak 

ada dalam 

penelitian. 

3.  Iqbal 

Satria 

Ananda 

& 

Mariaty 

Ibrahim 

(2023)  

Pengaruh 

Pendapatan 

Usaha dan 

Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba 

Bersih PT 

Putra 

Teknindo 

Inspection 

Pekanbaru  

Pendapata

n usaha dan 

biaya 

operasiona

l  

Laba 

bersih  

Uji 

normalita

s, uji 

heteroske

dastisitas, 

uji 

multikoli

nearitas, 

uji 

autokorel

asi, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda,  

uji t, uji 

simultan 

(uji F), uji 

koefisien 

determina

si (uji 

R2). 

Pendapatan 

usaha 

berpengaruh 

secara positif 

dan signifikan 

terhadap laba 

bersih, biaya 

operasional 

berpengaruh 

secara negatif 

dan signifikan 

terhadap laba 

bersih, secara 

simultan 

pendapatan 

usaha dan 

biaya 

operasional 

berpengaruh 

secara 

signifikan. 

4.  Saripah 

& 

Harahap 

(2021)  

Pengaruh 

Biaya 

Operasiona

l dan 

Penjualan 

Terhadap 

Laba 

Bersih 

Perusahaan 

Manufaktu

r Sektor 

Aneka 

Industri 

yang 

Biaya 

Operasiona

l dan 

Penjualan  

Laba 

bersih  

Analisis 

statistik 

deskriptif, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda, 

koefisien 

determina

si, uji 

hipotesis(

uji t dan 

uji f) 

Biaya 

operasional 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, 

penjualan 

memiliki 

pengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap laba 



16 
 

Tercatat di 

BEI Tahun 

2012-2019 

bersih, serta 

biaya 

operasional 

dan penjualan 

memiliki 

pengaruh 

secara 

simultan 

terhadap laba 

bersih . 

5.  Mutiara, 

P. 

(2022)  

Pengaruh 

Pendapatan 

dan Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba 

Bersih 

(Pada 

Perusahaan 

Jasa Sub 

Sektor 

Transporta

si yang 

Terdaftar 

di BEI 

Periode 

2018-2020) 

Pendapata

n dan biaya 

operasiona

l  

Laba 

bersih  

Uji 

statistik 

deskriptif, 

uji 

normalita

s, Uji 

Multikoli

nearitas, 

uji 

heteroske

dastisitas, 

uji 

autokorel

asi, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda,  

uji t, uji f  

Pendapatan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, biaya 

operasional 

memiliki 

pengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, serta  

pendapatan 

dan biaya 

operasional 

secara 

bersamaan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap laba 

bersih.  

6.  Wuland

ari, M. 

A. 

(2017)  

Pengaruh 

Pendapatan 

dan Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba 

Bersih 

Studi 

Kasus PT  

Garuda 

Indonesia 

Pendapata

n dan biaya 

operasiona

l  

Laba 

bersih  

Analisis 

deskriptif 

statistik, 

uji asumsi 

klasik (uji 

normalita

s, uji 

multikoli

nearitas, 

uji 

heteroske

Pendapatan 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap laba 

bersih, Biaya 

operasional 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap laba 
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Tbk  dastisitas, 

uji 

autokorel

asi), 

analisis 

regresi 

linear 

berganda, 

analisis 

korelasi, 

koefisien 

determina

si 

berganda 

(R2), uji 

hipotesis 

(uji t dan 

uji F). 

bersih, secara 

serentak 

pendapatan 

dan biaya 

operasional 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih. 

7.  Fathony 

& 

Wuland

ari 

(2020)  

Pengaruh 

Biaya 

Produksi 

dan Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba 

Bersih PT 

Perkebuna

n 

Nusantara 

VIII 

Biaya 

produksi 

dan biaya 

operasiona

l  

Laba 

bersih  

Regresi 

linear 

berganda, 

koefisien 

korelasi, 

koefisien 

determina

si, uji 

hipotesis 

(uji t dan 

uji f). 

Biaya 

produksi tidak 

memiliki 

pengaruh, 

biaya 

operasional 

memiliki 

pengaruh, 

biaya produksi 

dan biaya 

operasional 

memilik 

pengaruh 

secara 

serentak. 

8.  Nur et 

al., 

(2020)  

Pengaruh 

Pendapatan 

Usaha, 

Biaya 

Operasiona

l, dan 

Volume 

Penjualan 

Terhadap 

Laba 

Bersih 

pendapatan 

usaha, 

volume 

penjualan 

dan biaya 

operasiona

l   

Laba 

bersih  

Deskriptif 

statistik, 

uji asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda, 

uji f, uji t, 

koefisien 

determina

Biaya 

operasional 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

sedangkan 

pendapatan 

usaha dan 

volume 

penjualan 

tidak memiliki 
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Pada 

Perusahaan 

Manufaktu

r Sub 

Sektor 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Tahun 

2016-2018 

si. pengaruh 

secara 

signifikan. 

9.  Natanag

ara & 

Terawat

i(2023)  

Pengaruh 

Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Laba Pada 

Perusahaan 

Subsektor 

Makanan 

dan 

Minuman 

(Studi 

kasus 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2021-2022) 

Biaya 

operasiona

l  

Laba  Uji 

asumsi 

klasik (uji 

normalita

s dan uji 

heteroske

dastisitas)

, uji 

analisis 

data 

(regresi 

linear, 

koefisien 

korelasi 

pearson 

product 

moment, 

koefisien 

determina

si, uji 

hipotesis). 

Biaya 

operasional 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap laba 

yakni sebesar 

0,814.   

Sumber:Data Diolah, 2024  
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D.  Kerangka Pikir 

Hayati (2020) mengatakan bahwa kerangka pikir adalah sebuah proses dalam 

melakukan  pengaturan dalam melakukan penyajian pernyataan dalam penelitian dan 

membantu penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan permasalahan dan 

penyebab peneliti melaksanakan studi penelitian tersebut. Kerangka pikir dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

  Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

Sesuai dengan gambar kerangka pikir diatas, maka dalam penelitian ini 

variabel yang digunakan sebagai berikut : 

Variabel bebas :  

1. Biaya operasional (X1)  

2. Pendapatan (X2) 

Variabel terkait :  

1. Laba bersih (Y) 

E.  Hipotesis  

Menurut Hartati (2019), Hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara yang 

sifatnya belum final, jawaban sementara, dugaan sementara, yang merupakan konstruk 
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penelitian terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau 

lebih variabel. Hipotesis untuk penelitian ini menurut peneliti sebagai berikuti ini : 

1. Pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada perusahaan PT 

Unilever Indonesia Tbk yang terdaftar di BEI. 

Menurut hasil penelitian Rudianto (2009) biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan seperti penjualan produk dan proses distribusi produk 

merupakan pengerian dari biaya operasional. Dari penjelasan tersebut biaya 

operasional merupakan biaya yang digunakan untuk mendukung aktivitas bisnis 

yang sedang berlangsung. Biaya operasional yang mengalami perubahan maka 

akan berpengaruh terhadap besarnya laba bersih yang didapatkan suatu perusahaan. 

Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap laba yang 

diterima perusahaan. Jika  menginginkan laba yang diperoleh besar maka biaya 

operasional yang dikeluarkan harus kecil sedangkan jika biaya operasional yang 

dikeluarkan perusahaan besar  maka laba yang diperoleh perusahaan juga semakin 

kecil. Agar memperoleh laba yang besar perusahaan harus menekan pengeluaran 

biaya operasional. Jumlah laba yang diperoleh akan berpengaruh terhadap kondisi 

suatu perusahaan. Informasi tentang kondisi perusahaan ini akan berguna untuk 

pihak investor atau pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

investasi pada perusahan tersebuta atau tidak. Teori sinyal menggambarkan sinyal 

positif dan sinyal negatif, sinyal positif berupa informasi penurunan biaya 

operasional yang dikeluarkan perusahaan berarti perusahaan efektif dan efisien 

dalam penggunaan biaya operasional untuk meningkatkan laba yang diperoleh 

sedangkan sinyal negatif berupa peningkatan biaya operasional yang berarti laba 

yang diperoleh perusahaan menurun sebab biaya operasional yang dikeluarkan 

lebih besar besar. Dengan demikian perusahaan harus memberikan sinyal positif 

agar perusahaan memperoleh kepercayaan investor atau pengguna laporan 

keuangan dan mengurangi resiko penurunan laba. Dalam penelitian Kartini (2017) 

biaya operasional memiliki pengaruh terhadap laba bersih perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan ini, hipotesis dalam penelitian ini adalah :   

H1 : Diduga biaya operasional akan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk.  
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2. Pengaruh Pendapatan terhadap laba bersih pada perusahaan PT Unilever 

Indonesia Tbk yang terdaftar di BEI. 

Menurut Sochib (2018) pendapatan adalah kas masuk dari aktivitas yang 

ditimbulkan dari penjualan barang atau penjualan jasa yang dilakukan perusahaan 

selama satu periode. Dalam hal ini semakin banyak pendapatan yang akan diterima 

maka akan berpengaruh terhadap jumlah laba bersih yang diterima perusahaan. 

Pendapatan yang dietrima perusahaan semakin besar maka jumlah laba bersih yang 

diterima juga banyak dan jika labanya kecil itu karena pendapatannya juga kecil. 

Besar kecilnya laba yang diterima perusahaan akan berpengaruh terhadap kondisi 

sebuah perusahaan. Dalam hal ini manajemen harus mempertahankan kinerja 

perusahaan agar laba yang diperoleh terus meningkat. Dengan adanya laba 

perusahaan yang terus meningkat  akan menarik investor untuk melakukan 

investasi. Teori sinyal itu ada 2 yakni sinyal positif dan sinyal negatif, sinyal positif 

berarti pendapatan perusahaan meningkat dalam hal ini laba yang dihasilkan juga 

meningkat, jika pendapatan meningkat perusahaan efektif dan efisien dalam 

melakukan penjualan. Sedangkan sinyal negatif berarti pendapatan perusahaan 

menurun dan laba yang dihasilkan juga menurun dalam hal ini perusahaan kurang 

efektif dan efisien dalam melakukan penjualan atau karena ada masalah lain seperti 

persaingan. Dengan adanya hal ini perusahaan harus memberikan sinyal yang 

positif agar mendapat kepercayaan investor atau pengguna laporan keuangan 

lainnya dan terhindar dari kerugian. Menurut penelitian Wulandari (2017) 

pendapatan berpengaruh secara positif terhadap laba bersih suatu perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis dalam penelitian ini :   

H2 : Diduga pendapatan akan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk.  

3. Pengaruh biaya operasional dan pendapatan secara simultan terhadap laba 

bersih pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk yang terdaftar di BEI. 

Biaya operasional dan pendapatan disebut juga sebagai pengeluaran dan 

penerimaan yang dihasilkan perusahaan untuk tercapainya keuntungan/laba pada 

sebuah perusahaan. Jika perusahaan tidak mengontrol jumlah biaya yang 

dikeluarkan dan pndapatan yang diterima maka hasilnya perusahaan akan terkena 
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dampaknya. Biaya operasional dan pendapatan dapat memberikan sinyal kepada 

para investor, pengguna laporan keuangan, masyarakat, dan lain-lain untuk 

mengetahui kondisi perusahaan apakah layak untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut atau tidak. Sinyal yang dihasilkan dapat berupa sinyal negatif 

dan sinyal positif, sinyal positif jika biaya operasional dan pendapatan berpengaruh 

secara simultan terhadap laba bersih, sedangkan sinyal negatif jika biaya 

operasional dan pendapatan tidak berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. 

Menurut penelitian dari Iqbal Satria Ananda & Mariaty Ibrahim (2023) pendapatan 

dan biaya operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. 

Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H3 : Diduga biaya operasional dan pendapatan berpengaruh secara simultan 

terhadap laba bersih pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data melalui hipotesis dan permasalahan pada 

penelitian ini mengenai Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Terhadap 

Laba Bersih (Studi kasus pada PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 1-4 Tahun 

2016-2023), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini :  

1. Biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan yang tercatat di BEI PT Unilever Indonesia Tbk triwulan 1-4 

tahun 2016-2023.  

2. Pendapatan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan yang tercatat di BEI PT Unilever Indonesia Tbk triwulan 1-4 

tahun 2016-2023. 

3. Biaya Operasional dan pendapatan berpengaruh secara serentak terhadap 

laba bersih pada perusahaan yang tercatat di BEI PT Unilever Indonesia Tbk 

triwulan 1-4 tahun 2016-2024. 

B.  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut ini : 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dapat menambahkan 

variabel independen atau menambahkan informasi lainnya sehingga dapat 

diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan variabel tambahan 

lainnya. Hal ini digunakan agar mengetahui variabel apa saja yang dapat 

berpengaruh terhadap laba bersih.  

2. Bagi perusahaan pengeluaran biaya operasional harus dilakukan secara 

efektif dan efisien agar mendapatkan laba bersih yang lebih maksimal dan 

juga perusahaan memperhatikan biaya yang digunakan agar dapat 

meningkatkan pendapatan.     
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